BAB VI

PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir atau bab penutup. Bagian ini merupakan bagian
terakhir dari isi tesis. Pada bagian ini memuat tiga sub bab, yakni kesimpulan, implikasi
dan saran. Adapun uraian dari ketiga sub bab tersebut sebagai berikut:

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Progresif Baitul Atieq

Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Tulungagung tentang manajemen

Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey dalam

membentuk karakter siswa dapat diketahui sebagai berikut:

1. Perencanaan Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja

McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa
Perencanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey
dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa di SMP Progresif
Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar dilaksanakan dengan
memperhatikan 7 elemen S pada kerangka kerja 7S McKinsey yaitu dengan
membentuk visi dan misi sekolah yang merupakan tahap awal yang harus
dibentuk karena merupakan shared value dari masing-masing sekolah,
kemudian struktur organisasi. Setelah visi misi sekolah terbentuk, maka

Langkah selanjutnya yang sangat penting untuk di bentuk adalah struktur
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organisasi dan di berikan TUPOKSI agar mempermudah
pelaksanaan Pendidikan karakter, kemudian menyusun sistem dan strategi
Pendidikan karakter dengan baik disertai dengan adanya kesiapan dan
keterampilan guru dalam menjadikan pembelajaran yang dibawanya penuh

dengan nilai-nilai karakter religious dan disiplin.

Pengorganisasian Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka
kerja McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa
Pengorganisasian Pendidikan karakter dengan kerangka Kkerja
McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa di SMP
Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar di laksanakan
dengan memperhatikan komponen utama dalam pengorganisasian
kemudian membentuk struktur organisasi dan memberikan kejelasan
terkait tugas pokok dan fungsi dari masing-masing organisasi tersebut guna
menghindari adanya tumpang tindih wewenang, dan kebingungan dalam
pengambilan keputusan, serta memudahkan pelaksanaan dan evaluasi

Pendidikan karakter dalam membentuk karakter religious dan disiplin.

Pelaksanaan Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja

McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa
Pelaksanaan Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey

dalam membentuk karakter siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk

dan SMP Islam Al Azhaar adalah dengan menghidupkan budaya dan
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norma etik organisasi dengan menjadikan guru sebagai teladan bagi para
siswa dalam berpegang teguh atas nilai budaya organisasi dan juga sebagai
strategi dalam pelaksanaannya maka dibentuk pembiasaan-pembiasaan
positif guna membentuk nilai karakter religious dan disiplin siswa, dan juga
membentuk serangkaian kegiatan dan program yang menguatkan karakter
religious dan disiplin siswa, dan seluruh kegiatan-kegiatan tersebut di
laksanakan dan dibimbing oleh para staf dan pendidik yang berwenang atas

tugas dan fungsinya.

Pengawasan dan Evaluasi Pendidikan karakter dengan menggunakan
kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin
siswa

Pengawasan dan Evaluasi Pendidikan karakter dengan kerangka
kerja McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa di
SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar pada
elemen shared value, structure, staff,skill dan strategy dilaksanakan secara
terus-menerus dengan mengukur output dan prosesnya dengan melakukan
observasi secara langsung oleh kepala sekolah, sedangkan evaluasi system
dilakukan dengan mengetahui kemajuan hasil belajar dalam bentuk
kepemilikan sejumlah indikator karakter tertentu pada anak dalam kurun
waktu tertentu dan mengetahui kekurangan dan kelebihan desain
pembelajaran yang dibuat oleh guru dan mengetahui tingkat efektivitas
proses pembelajaran yang dialami oleh anak baik pada setting kelas

sekolah maupun rumah.
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B. Implikasi

Secara garis besar implikasi penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian

yakni:

1.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini mengkaji tentang manajemen Pendidikan karakter dalam
membentuk karakter religious dan disiplin siswa. Berdasarkan proposisi
penelitian dengan diperkuat dari hasil temuan akhir penelitian dapat
dikatakan bahwa manajemen Pendidikan karakter dengan kerangka kerja
Mckinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa mampu
mengembangkan  dimensi  perencanaan  Pendidikan  karakter,
pengorganisasian Pendidikan karakter, pelaksanaan Pendidikan karakter,
dan pengawasan serta pengevaluasian Pendidikan karakter dengan dari
teori manajemen Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja
McKinsey. Dengan demikian manajemen Pendidikan karakter dengan
menggunakan kerangka kerja McKinsey dapat digunakan sebagai upaya
membentuk karakter siswa secara valid, reliable dan tepat, serta
mengembangkan khazanah keilmuan tentang manajemen Pendidikan
karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey.

Implikasi Praktis

Fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
dalam Pendidikan karakter harus dilaksanakan secara maksimal. Adapun

upaya untuk memaksimalkan fungsi manajemen tersebut adalah dengan
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menggunakan kerangka kerja 7S McKinsey. Kerangka kerja 7S Mc,kinsey
adalah sebuah model manajemen yang banyak digunakan untuk melakukan
otopsi tingkat efektifitas sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya.
Fungsi manajemen yang efektif akan membantu pelaksanaan Pendidikan
karakter yang melibatkan banyak pihak dan banyak aspek.
Perlibatan seluruh elemen Nilai budaya (shared value), struktur, system,
strategi,gaya kepemimpinan (style), karyawan (staff), keterampilan(skill)
akan sangat membantu proses Pendidikan karakter dalam membentuk
karakter siswa.
C. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penellitian
ini, sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga
Lembaga SMP Progresif Baitul Atieq dan SMP Al Azhaar untuk
memanajemen Pendidikan karakter dengan baik dengan memaksimalkan
dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada kehidupan sehari-hari
disekolah dan juga mengintegralisasikan keseluruhan nilai karakter pada
materi pelajaran yang disampaikan pada siswa karena mengetahui bahwa
manajemen Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja
McKinsey menunjukkan bahwa guru merupakan sosok penting dalam

pelaksanaan Pendidikan karakter di sekolah.
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2. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah khazanah keilmuan peneliti tentang manajemen
Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey dalam
membentuk karakter religius dan disiplin siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Mampu mengembangkan penelitian tentang manajemen Pendidikan

karakter dengan menggunakan pendekatan McKinsey dengan lebih baik lagi



